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1.PengertianPendidikanKarakter

KamusBesarBahasaIndonesiabelum memasukkankatakarakter,yangada

adalahkata‘watak’yangdiartikansebagai:sifatbatinmanusiayangmempengaruhi

segenappikirandan tingkahlaku;budipekerti;tabiat.Jadi,dapatdiartikansecara

umum bahwakarakterituberkaitandengankekuatanmoral,berkonotasi,‘positif’

orangberkarakteradalahorangyangpunyakualitasmoraltertentu)yangpositif.

Dengandemikianpendidikanmembangunkaraktersecaraimplisitmengandungarti

membangunsifatataupolaprilakuyangdidasariatauberkaitandengandimensi

moralyangpositifatauyangbaik,bukanyangnegatifatauyangburuk.

Karakterdimaknaisebagaicara berpikirdan berperilaku yang khas tiap

individuuntukhidupdanbekerjasama,baikdalam lingkupkeluarga,masyarakat,

bangsa,dannegara.

Dalam pengertianyangsederhanapendidikankarakteradalahhalpositifapa

sajayangdilakukangurudanberpengaruhkepadakaraktersiswayangdiajarnya.

Pendidikankarakteradalahupayasadardansungguh-sungguhdariseorangguru

untukmengajarkannilai-nilaikepadaparasiswanya.1

Pendidikankarakterjugadapatdidefinisikansebagaisebuahsistem yang

menanamkannilai-nilaikarakterpadapesertadidik,yangmengandungkomponen

pengetahuan,kesadaranindividu,tekad,sertaadanyakemauandantindakanuntuk

1MuchlasSamani&Hariyanto.(2011).KonsepdanModelPendidikanKarakter.Bandung:PT

RemajaRosdakarya.hal.43.



melaksanakannilai-nilai,baikterhadapTuhanYangMahaEsa,dirisendiri,sesama

manusia,lingkungan,maupunbangsa,sehinggaakanterwujudinsankamil.2

MenurutAsmanitujuanpendidikankarakteradalahpenanamannilaidalam

dirisiswa dan pembaharuan tata kehidupan bersama yang lebih yang lebih

menghargaikebebasanindividu.3

MenurutT.Ramli,pendidikankarakteritumemilikiesensidanmaknayang

sama dengan pendidikan moralatau pendidikan akhlak. Tujuannya adalah

membentukpribadianak,supayamenjadipribadiyangbaik,jikadimasyarakat

menjadiwargayangbaik,danjikadalam kehidupanbernegaramenjadiwarganegara

yangbaik.Adapunkriteriapribadiyangbaik,wargamasyarakatyangbaik,danwarga

negarayangbaikbagisuatumasyarakatataubangsa,secaraumum adalahnilai-nilai

sosialtertentu,yangbanyakdipengaruhiolehbudayamasyarakatdanbangsanya.

Oleh karena itu,hakikatdaripendidikan karakterdalam konteks pendidikan di

Indonesiaadalahpendidikannilai,yaknipendidikannilai-nilailuhuryangbersumber

daribudayabangsaIndonesiasendiri,dalam rangkamembinakepribadiangenerasi

muda.4

MuhammadAR tidakmembedakanantarapendidikanmoraldankarakter,

karenaesensinyasamadiwilayahetika.Semuakeyakinanatauagamamemilikinilai

moralatauyangseringdisebutadab/etika/akhlak.Nilai-nilaimoraldiperlukandiera

sekarangini,untukmembinamanusiaagardapatmembedakanmerekadengan

makhluk-makhlukyang lain.Bagiagama Islam,pendidikan akhlakadalah yang

utamasetelahpendidikantauhid.5

Jadi,pendidikankarakteradalahprosespemberiantuntunankepadapeserta

didikuntukmenjadimanusiaseutuhnyayangberkarakterdalam dimensihati,pikir,

raga,sertarasadankarsa.Pendidikankarakterdapatdimaknaisebagaipendidikan

nilai,pendidikanbudipekerti,pendidikanmoral,pendidikanwatak,yangbertujuan

mengembangkan kemampuan peserta didikuntukmemberikan keputusan baik-

2Nurla Isna Aunillah. (2011).Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah.

Yogyakarta:Laksana.hal.18-19.
3SofyanAmir.(2011),.Implementasipendidikankarakterdalam pembelajaran:strategi

analisispengebangankaraktersiswadalam prosespembelajaran.Jakarta:PrestasiPustakakarya,.

hal.31
4AgusWibowo.(2012).PendidikanKarakterStrategiMembangunKarakterBangsa

Berperadaban.Yogyakarta:PustakaPelajar.hal.34-35.
5Ibid,hal.36-37.



buruk,memeliharaapayangbaik,danmewujudkankebaikanitudalam kehidupan

sehari-haridengansepenuhhati.

Dengandemikianpendidikantidakhanyamembentukinsancerdas,namun

jugaberkepribadianatauberkarakterkuatdanberakhlakmuliayangbernafasnilai-

nilailuhurbangsadanagama.Dalam pendidikankarakterharusmelibatkanaspek

pengetahuan (cognitive),perasaan (feeling),dan tindakan (action).Tiga aspek

tersebutmerupakansatukesatuanyang utuh.Jikasalahsatutidakadamaka

pendidikankaraktertidakakanefektif.Dariproseskesadaranseseorangmengetahui

tentang nilai-nilaiyang baik(knowing thegood),lalumerasakandanmencintai

kebaikan(feelingandlovingthegood)itusehinggaterpatridanterukirdalam jiwanya

yangakhirnyamenjadiberkakterkuatuntukmelakukankebaikan.Feelingandloving

thegood,yaknibagaimanamerasakandanmencintaikebajikanmenjadipoweryang

bisa membuatorang senantiasa mau berbuatkebaikan.Hakikatloving pasti

mengandung unsurpengorbanan dan keikhlasan.Sehingga tumbuh kesadaran

bahwa,orangmaumelakukanperilakukebajikankarenadiacintadenganperilaku

kebajikanitu.

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang paling depan dalam

mengembangkanpendidikankarakter.Melaluisekolahproses-prosespembentukan

danpengembangankaraktersiswamudahdilihatdandiukur.

Peransekolahadalahmemperkuatprosesotonomisiswa.Karakterdibangun

secara konseptualdan pembiasaan dengan menggunakan pilar moral,dan

hendaknyamemenuhikaidah-kaidahtertentu.



AnisMattadalam MembentukKarakterMuslimmenyebutkanbeberapakaidah

pembentukankaraktersebagaiberikut:

a.Kaidah kebertahapan:Proses pembentukan dan pengembangan karakter

harusdilakukansecarabertahap.Orangtidakbisadituntutuntukberubah

sesuaiyangdiinginkansecaratiba-tibadaninstant.Namun,adatahapan-

tahapanyangharusdilaluidengansabardantidakterburu-buru.Orientasi

kegiataniniadalahprosesbukanpadahasil.Prosespendidikanadalahlama

namunhasilnyapaten.

b.Kaidahkesinambungan:Seberapapunkecilnyaporsilatihanyangterpenting

adalah kesinambungannya.Proses yang berkesinambungan inilah yang

nantinyamembentukrasadanwarnaberpikirseseorangyanglama-lamaakan

menjadikebiasaandanseterusnyamenjadikarakterpribadinyayangkhas.

c.Kaidahmomentum:Pergunakanberbagaimomentum peristiwauntukfungsi

pendidikandanlatihan.Misalnya,bulanRamadhanuntukmengembangkan

sifatsabar,kemauanyangkuat,kedermawanan,dansebagainya.

d.Kaidahmotivasiinstrinsik:Karakteryangkuatakanterbentuksempurnajika

doronganyangmenyertainyabenar-benarlahirdaridalam dirisendiri.Jadi,

proses “merasakan sendiri”,“melakukan sendiri”adalah penting.Halini

sesuaidengankaidahumum bahwamencobasesuatuakanberbedahasilnya

antarayangdilakukansendiridenganyanghanyadilihatataudiperdengarkan

saja.Pendidikanharusmenanamkanmotivasi/keinginanyangkuatdan“lurus”

sertamelibatkanaksifisikyangnyata.



e.Kaidahpembimbingan:Pembentukankarakterinitidakbisadilakukantanpa

seorangguru/pembimbing.Kedudukanseorangguru/pembimbinginiadalah

untuk memantaudan mengevaluasi perkembangan seseorang.

Guru/pembimbingjugaberfungsisebagaiunsurperekat,tempat“curhat”dan

saranatukarpikiranbagimuridnya.6

MenurutMochtarBuchori,pendidikankarakterseharusnyamembawapeserta

didikkepengenalan nilaisecara kognitif,penghayatan nilaisecara afektif,dan

akhirnya ke pengamalan nilaisecara nyata.Ada 18 pendidikan karakterpada

umumnyanamunpendidikankaraktermasihbelum diterapkansecaraoptimal.18

pendidikankarakteryaitu:

1.Religius (Religious),Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan

ajaranagamayangdianutnya,toleranterhadappelaksanaanibadahagamalain,

sertahiduprukundenganpemelukagamalain.

2.Jujur(Honest),Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya

sebagaiorang yangselalu dapatdipercayadalam perkataan,tindakan,dan

pekerjaan.

3.Toleransi(Tolerate),Sikapdantindakanyangmenghargaiperbedaanagama,

sukuetnis,pendapat,sikapdantindakanoranglainyangberbedadaridirinya.

4.Disiplin(Dicipline),Tindakanyangmenunjukkanperilakutertibdanpatuhpada

berbagaiketentuandanperaturan.

5.KerjaKeras(HardWork),Perilakuyangmenunjukkanupayasungguh-sungguh

dalam mengatasiberbagaihambatanbelajardantugassertamenyelesaikan

tugasdengansebaik-baiknya.

6SriNarwanti,(2011).PendidikanKarakterPengintegrasian18NilaiPembentukkarakter

Dalam MataPelajaran.Yogyakarta:Familia.hal.6-7.



6.Kreatif(Creative),Berpikirdanmelakukansesuatuuntukmenghasilkancara

atauhasilbarudariapayangtelahdimiliki.

7.Mandiri(Independent),Sikapdanprilakuyangtidakmudahtergantungpada

oranglaindalam menyelesaikantugas-tugas.

8.Demokratis,Caraberfikir,bersikapdanbertindakyangmenilaisamahakdan

kewajibandirinyadanoranglain.

9.RasaInginTahu,Sikapdantindakanyangselaluberupayauntukmengetahui

lebihmendalam danmeluasdariapayangdipelajarinya,dilihat,dandidengar.

10.SemangatKebangsaan (Nationality Spirit),Cara berpikir,bertindak,dan

wawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dannegara diatas

kepentingandiridankelompoknya.

11.Cinta Tanah Air,Cara berfikir,bersikap dan berbuatyang menunjukkan

kesetiaan, kepedulian, danpenghargaan yang tinggi terhadap bahasa,

lingkunganfisik,sosial,budaya,ekonomi,danpolitikbangsanya.

12.Menghargaiprestasi(respect),Sikapdantindakanyangmendorongdirinya

untukmenghasilkansesuatuyangbergunabagimasyarakat,danmengakui

danmenghormatikeberhasilanoranglain.

13.Persahabatan (Friendly), Tindakan yang memperlihatkan rasa senang

berbicara,bergaul,danbekerjasamadenganoranglain.

14.CintaDamai(PeaceFul),Sikap,perkataandantindakanyangmenyebabkan

oranglainmerasasenangdanamanataskehadirandirinya.

15.GemarMembaca,Kebiasaanmenyediakanwaktuuntukmembacaberbagai



bacaanyangmemberikankebajikanabagidirinya.

16.PeduliLingkungan,Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah

kerusakanpadalingkunganalam disekitarnya,danmengembangkanupaya-

upayauntukmemperbaikikerusakanalam yangsudahterjadi.

17.PeduliSosial,Sikapdantindakanyangselaluinginmemberibantuanbagi

oranglaindanmasyarakatyangmembutuhkan.

18.TanggungJawab,Sikapdanperilakuseseorangdalam melaksanakantugas

dankewajibannyaterhadapdirisendiri,masyarakat,lingkungan(alam,sosial

danbudaya),negaradanTuhan7.

2.UrgensiPendidikankarakter

Situasisosial,kulturalmasyarakatkita akhir-akhirinimemang sangat

mengkhawatirkan.Ada berbagai macam peristiwa dalampendidikan yang

semakinmerendahkan harkatdan derajatmanusia.Hancurnya nilai-nilaimoral,

merebaknyaketidakadilan,tipisnyarasasolidaritas,telahterjadidalam lembaga

pendidikankita.

Adabanyakpendapatmengapapendidikankitatampaknyakedodorandalam

menjawab berbagaimacam persoalan dalam masyarakatkita.Darisegitradisi

pendidikan,dibandingkan dengan Negara-negara maju,kita memiliki tradisi

pendidikan yang relative masih muda.Negara kita baru membuat program

pendidikannasioanlsecaraterencana,katakanlah,barupadapertengahanabadke-

20ini.

Paraintelektualkitasebelum kemerdekaan,sepertiSoekarno,Hatta,sebagian

7MochtarBuchori.(2007).EvaluasiPendidikandiIndonesia.Yogyakarta:InsistPress.hal.71



besarmemperolehpendidikandariluarnegeri,khususnyadinegeriBelanda.Baru

setelahkemerdekaan,padamasaOrdeLama,dankhususnyapadamasaOrdeBaru

kita memilikisistem pendidikan nasionalyang kurang lebih terprogram dan

terencana.8

AliBinAbiThalibra.pernahberpesan,“Kebenaranyangtidakterorganisir

denganbaikakandenganmudahdihancurkanolehkemungkaranyangdiorganisir

denganbaik.”Meskipunagakterlambat,tetapiinilahyangperluuntukdilaksanakan.

Pendidikanadalahsebuahkeniscayaan.

Elemenpentingyangpalingmendominasipendidikankaraktertertujupada

akhlak.Sejalandenganitu,NabiMuhammadShallallâhu‘alayhiWasallam hadirdi

tengah umatmanusia membawa risalah penyempurnaan akhlak sebagaimana

disebutkandalam hadis:

HaditsdariAbuHurairahr.a.,iaberkata:Rasulullah–Shallallahu‘alayhiWa

sallam-bersabda:

قِالَخْأَلْا صَحَلِا مَمِّتَأُلِ تُثْعِبُ امَنَّإِ

“Sesungguhnyaakudiutushanyauntukmenyempurnakankeshalihanakhlak.”(HR.

Ahmaddalam Musnad-nya(no.8952),Al-Bukharidalam al-Adabal-Mufrad(no.273),

al-Bayhaqidalam Syu’abal-Iman(no.7609),al-Khara’ithdalam Makarim al-Akhlaq

(no.1),danlainnya).

MengomentarihaditsdariImam Ahmaddiatas,Imam al-Haitsami(w.807H)

menjelaskan:

حيحصلا لا جر هلا جرو دمحأ هاور

“Imam Ahmadmeriwayatkannya,danparaperawinyaadalahparaperawishahih”

8DoniKoesoema.(2010).PendidikanKarakterStrategiMendidikAnakdiZamanGlobal.

Jakarta:Grasindo.hal.112-113.



(Nuruddin‘Alial-Haitsami,Majma’al-Zawâ’idwaManba’al-Fawa’id,Daral-Fikr,1412

H,juzVIII,hlm.343)

HaditsdariAbuHurairahr.a.,iaberkata:Rasulullah–shallallâhu‘alayhiwa

sallam-bersabda:

خَْلاقِ الأ مَرِاكَمَ مَمِّتَُ لأ تُثْعِبُ امَنَّإِ

“Sesungguhnyaakudiutushanyauntukmenyempurnakankeshalihanakhlak.”(HR.

Al-Bayhaqidalam al-Sunanal-Kubrâ’(no.20782),al-Bazzardalam Musnad-nya(no.

8949))

           Al-HafizhIbnuAbdal-Barral-Andalusi,sebagaimanadinukilolehal-Zurqani:

هِرِيْغَوَ ةَرَيْرَهُ يبِأَ نْعَ حٍاحَصِ هٍوجُوُ نْمِ لٌصِتَّمُ حٌيحِصَ يٌّنِدَمَ ثٌيدِحَ وَهُوَ

“Daniniadalahhaditsshahihmuttashildaribanyakjalurnya,shahihdariAbiHurairah

danselainnya.”9

 SetelahmenukilperkataanIbnAbdal-Barr,al-Sakhawi(w.902H)merinci

bahwadiantaranyaapayangdikeluarkanolehAhmaddalam Musnad-nya,danal-

Khara’ithidiawalkitabal-Makârim-nya,darihaditsMuhammadbin‘Ajlan,darial-

Qa’qa’binHakim,dariAbiShalih,dariAbuHurairahr.a.secaramarfu’,denganlafazh

shalihal-akhlaq,danparaperawinyaadalahperawishahih.10

Pendidikan karaktermenjadisemakin mendesak untuk diterapkan dalam

lembagapendidikankitamengingatberbagaimacam perilakuyangnon-edukatifkini

telahmenyerambahdalam lembagapendidikankita,sepertifenomenakekerasan,

9
Muhammadbin‘AbdulBaqial-Zurqani,Syarhal-Zurqaniy‘AlaMuwaththa’al-Imam Malik,Kairo:

Maktabahal-Tsaqafahal-Diniyyah,cet.I,1424H,juzIV,hal.404).
10Syamsuddinal-Sakhawi,al-Maqashidal-HasanahfiBayanKatsirMinal-Ahaditsal-Musytahirah‘Ala

Alsinah,Beirut:Daral-Kitabal-‘Arabi,cet.I,1405H,hal.180



pelecehanseksual,bisnismanialewatsekolah,korupsidankesewenang-wenangan

yangterjadidikalangansekolah.

Dalam kontekspendidikandiIndonesia,kemerosotannilai-nilaimoraltelah

menjadisemacam lampumerahyangmendesaksemuapihak,lembagapendidikan,

orang tua,Negara,dan lembagakemasyaraktan lain untuksegeramemandang

pentingnyasebuahsinergibagipengembanganpendidikankarakter.Banyakbukti

menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah ternyata

membantumenciptakankultursekolahmenjadilebihbaik,pelajarmerasalebih

aman,danlebihmampuberkonsentrasidalam belajarsehinggaprestasimeningkat.

Dapat dipahami bahwa pendidikan karakter sangat mendesak untuk

diterapkan,baikdisekolah,rumah,maupunmasyarakatdalam rangkamenciptakan

manusiaIndonesiayang seutuhnya,yaitu manusiayang beriman dan bertaqwa

kepadaTuhanYangMahaEsa,berakhlakmuliasertamemilikitanggungjawabyang

tinggidalam menjalankankehidupanini.

3.TujuanPendidikanKarakter

Socratesberpendapatbahwatujuanpalingmendasardaripendidikanadalah

untukmembuatseseorangmenjadigoodandsmart.

Dalam sejarahislam,RasulullahMuhammadSaw,SangNabiterakhirdalam

ajaranislam,jugamenegaskanbahwamisiutamanyadalam mendidikmanusia

adalah untuk mengupayakan pembentukan karakteryang baik (good character).

Berikutnya,ribuantahunsetelahitu,rumusantujuanutamapendidikantetappada

wilayah serupa,yaknipembentukan kepribadian manusia yang baik.Tokoh

pendidikanBaratyangmenduniasepertiKlipatrick,Lickona,Brooks,Gobleseakan

menggemakan kembaligaung yang disuarakan Socratesdan Muhammad Saw.

Bahwamoral,akhlakataukarakteradalahtujuanyangtakterhindarkandaridunia

pendidikan.BegitujugadenganMarthinLutherKingmenyetujuipemikirantersebut

denganmengatakan,“Intelligencepluscharacter,thatisthetrueaim ofeducation”.



Kecerdasanpluskarakter,itulahtujuanyangbenardalam pendidikan.11

Pakarpendidikan Indonesia,Fuad Hasan,dengan tesis pendidikan yakni

pembudayaan,juga ingin menyampaikan halyang sama dengan tokoh-tokoh

pendidikan diatasmenurutnya pendidikan bermuara pada pengalihan nilai-nilai

budayadannorma-normasosial(transmissionofculturalvaluesandsocialnorms).

SementaraMardiatmadjamenyebutpendidikan karaktersebagairuh pendidikan

dalam memanusiakanmanusia.12

Pemaparanpandangantokoh-tokohdiatasmenunjukkanbahwapendidikan

sebagainilaiuniversalkehidupanmemilikitujuanpokokyangdisepakatidisetiap

zaman,pada setiap kawasan,dan dalam semua pemikiran.Dengan bahasa

sederhana,tujuanyangdisepakatiituadalahmerubahmanusiamenjadilebihbaik

dalam pengetahuan,sikapdanketerampilan.

Dalam kerangkapendidikanyang“berbau”kapitalistik,pesertadidikdiarahkan

untukmenjadiburuh atau tenaga kerja yang berkualitas.Bukan untukmenjadi

manusia yang mandiridengan cita-cita yang tinggi.Disiniazas manfaatyang

berjangkapendekmendominasi.Tujuanpendidikanmodelinijelas,untukmenjadi

penopangbagikelestariankapitalismeglobal.13

Dalam Pasal1UUSisdiknastahun2003disebutkanbahwadiantaratujuan

pendidikannasionaladalahmengembangkanpotensipesertadidikuntukmemiliki

kecerdasan,kepribadiandanakhlakmulia.

Perludiketahuibahwapadadasarnyasejaklahirmanusiasudahmemiliki

potensi.Potensiyangdimilikisetiapanakadalahpotensikesucian.FirmanAllahswt.

dalam suratal-A’raf(7):

اولُوقُتَ نْأَ انَدْهِشَىلَبَ قَاولُا مْكُبِّرَبِ تُسْلَأَ مْهِسِفُنْأَ ىلَعَ مْهُدَهَشْأَوَ مْهُتَيَّرِّذُ مْهِرِوهُظُ نْمِ مَدَآ ينِبَ نْمِ كَبُّرَ ذَخَأَ ذْإِوَ

(١٧٢) نَيلِفِاغَ اذَهَ نْعَ انَّكُ انَّإِ ةِمَايَقِلْا مَوْيَ

11AbdulMajid&DianAndayani.(2011).PendidikanKarakterPerspektifIslam.Bandung:

Rosdakarya.hal.30.
12Ibid.hal.30.
13Darmaningtyas.(2005).PendidikanRusak-rusakkan.Yogyakarta:LKIS.hal.247.



“Dan(ingatlah),ketikaTuhanmumengeluarkanketurunananak-anakAdam

darisulbimerekadanAllahmengambilkesaksianterhadapjiwamereka(seraya

berfirman):"BukankahakuiniTuhanmu?"merekamenjawab:"Betul(EngkauTuban

kami),Kamimenjadisaksi".(kamilakukanyangdemikianitu)agardiharikiamat

kamutidakmengatakan:"SesungguhnyaKami(BaniAdam)adalahorang-orangyang

lengahterhadapini(keesaanTuhan)”

Ayattersebutdapatsecarasederhanaditafsirkandandimengertisebagai

perjanjianantaramanusiadanAllahswt.yangterjadiketikaiadalam kandungan.

Ketika pertama kaliruh ditiupkan ke dalam janin anak manusia,Allah swt.

mengambilpersaksianterhadapruhtersebutdenganpertanyaan:“BukankahAkuini

Tuhan-mu?”Danruhyangbarudiciptakanitupunmenjawab,“Benar,Engkauadalah

Tuhankamidankamimengambilsaksi(mengakui)bahwaEngkauTuhankami.

Iniartinya,sejaklahiranaksudahmemilikikecenderungandanuntukmeng-

ilah-kan Allah.Dengan demikian,potensiyang dibawa oleh setiap anak perlu

pengawalandanpembiasaan.Denganpengawalanyangbaikmakapotensiituakan

berkembanghinggamenjadimanusiayangmemilikikepribadianmulia.Sebaliknya

potensiituakansemakinredupmanakalaorangtua,guru,danmasyarakattidak

melakukanpembiasaandanpengawalanyangbaik.Ketikaituyangterjadimaka

yangterbangunadalahkepribadianyangjauhdarinilai-nilaikebenaran.FirmanAllah

dalam suratasy-Syams(91):8-10.

) اهَاوَقْتَوَ اهَرَوجُفُ اهَمَهَلْأَفَ ٨) اهَاكَّزَ نْمَ حَلَفْأَ (٩)دْقَ اهَاسَّدَ نْمَ بَاخَ دْقَوَ (١٠)

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan

ketakwaannya(8).Sesungguhnyaberuntunglahorangyangmensucikanjiwaitu(9)

danSesungguhnyamerugilahorangyangmengotorinya(10)”

Sesungguhnyamanusiainiadalahmakhlukyangmemilikitabiat,potensi,dan

arahyangkompleks.Danyangkamimaksudkandengankatakompleksituadalah



dalam batasanbahwadengantabiatpenciptanya(yangmerupakancampuranantara

tanahdaribumidanpeniupanruhciptaanAllahpadanya),makaiadibekalidengan

potensi-potensiyangsamauntukberbuatbaikatauburuk,mengikutipetunjukatau

kesesatan.Iamampumembedakananatarayangbaikdanyangburuksebagaimana

iajugamampuuntukmengarahkanjiwanyakepadakebaikanataukeburukan.

4.Nilai-NilaiPendidikanKarakter

Berdasarkankajianberbagainilaiagama,normasosial,peraturanatauhukum,

etikaakademik,danprinsip-prinsipHAM,telahteridentifikasibutir-butirnilaiyang

dikelompokkan menjadinilaiutama,yaitu nilai-nilaiperilaku manusia dalam

hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa,dirisendiri,sesama manusia,

lingkungan,dankebangsaan.14

MenurutDjiwandono,pembelajaran nilaidisekolah mempunyaitujuan

sebagaiberikut.Pertama,menanamkannilai-nilaiuntukmenangkispengaruhnilai-

nilainegatifatauyangcenderungmendorongnilai-nilainegatifdalam artianmoral

sebagaiakibatarus globalisasi.Kedua,memerangikecenderunganmaterialisme,

konsumerisme,dan hedonisme.Misalnya,yang dapatdibawa atau sekurang-

kurangnyadidorongoleharusglobalisasi,ditanamkannilaikesederhanaandancinta

kepada sesama. Ketiga, menanamkan pemahaman dan penghayatan nilai

kemanusiaandanketuhanankarenakecenderunganmaterialisme,komsumerisme,

danhedonismesebenarnyadapatdianggapsebagaicerminegoisme,kurangcinta

kasih,dankurangpeduliterhadaporanglain.

14JamalMa’murAsmani.(2011).BukuPanduanInternalisasiPendidikanKarakterdiSekolah.

Yogyakarta:DivaPress.hal.36.



Adapunnilai-nilaiutamayangdimaksudkansebagaiberikut:

1.NilaiKarakterDalam HubungannyaDenganTuhan(Religius):Pikiran,perkataan,

dantindakanyangdiupayakanselaluberdasarkanpadanilai-nilaiketuhanandan

atauajaranagamanya.

2.NilaiKarakterDalam HubungannyaDenganDiriSendiri.

a.Jujur:Perilakuyangdidasarkanpadaupayamenjadikandirinyasebagaiorang

yangselaludapatdipercayadalam perkataan,tindakan,danpekerjaan,baik

terhadapdiridanpihaklain.

b.Bertanggungjawab:Sikapdanperilakuseseoranguntukmelaksanakantugas

dankewajibannyasebagaimanayangseharusnyadialakukanterhadapdiri

sendiri,masyarakat,lingkungan,(alam,sosialdanbudaya),negaradanTuhan

YangMahaEsa.

c.Bergayahidupsehat:Segalaupayauntukmenerapkankebiasaanyangbaik

dan menciptakan hidup sehatdan menghindarkan kebiasaan burukyang

dapatmenggannggukesehatan.

d.Disiplin:Tindakanyangmenunjukkanperilakutertibdanpatuhpadaberbagai

ketentuandanperaturan.

e.Kerjakeras:Perilaku yang menunjukkan upayasungguh-sungguh dalam

mengatasiberbagaihambatan guna menyelesaikan tugas (atau bekerja)

dengansebaik-baiknya.

f.Percayadiri:Sikapyakinakankemampuandirisendiriterhadappemenuhan

tercapainyasetiapkeinginandanharapan.



g.Berjiwawirausaha:Sikapdanperilakuyangmandiridanpandaiatauberbakat

mengenali produk baru,memasarkannya,serta mengatur permodalan

operasinya.

h.Berpikirlogis,kritis,kreatif,daninovatif:Berpikirdanmelakukansesuatu

berdasarkankenyataanataulogikauntukmenghasilkancaraatauhasilbaru

dantermutakhirdariapayangtelahdimiliki.

i. Mandiri:Sikapdanperilakuyangtidakmudahtergantungpadaoranglain

dalam menyelesaikantugas-tugas.

j. Ingintahu:Sikapdantindakanyangselaluberupayauntukmengetahuilebih

mendalam danmeluasdariapayangdipelajari,dilihat,dandidengar.

k.CintaIlmu:Caraberpikir,bersikap,danberbuatyangmenunjukkankesetiaan,

kepeduliandanpenghargaanyangtinggiterhadappengetahuan.

3. NilaiKarakterDalam HubunganDenganSesama

a.Sadarakanhakdankewajibandiridanoranglain:Sikaptahudanmengerti

sertamelaksanakanapayangmenjadimilik/hakdirisendiridanoranglain

sertatugas/kewajibandirisendirisertaoranglain.

b.Patuhpadaaturansocial:Sikapmenurutdantaatterhadapaturan-aturan

berkenaandenganmasyarakatdankepentinganumum.

c.Menghargaikarya dan prestasiorang lain:Sikap dan tindakan yang

mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi

masyarakatdanmengakuisertamenghormatikeberhasilanoranglain.

d.Santun:Sifatyanghalusdanbaikdarisudutpandangtatabahasamaupun



tataperilakunyakepadasemuaorang.

e.Demokratis:Caraberpikir,bersikap,danbertindakyangmenilaisamahakdan

kewajibandirinyadanoranglain.

4.NilaiKarakterDalam HubungannyaDenganLingkungan

Pedulisosialdan lingkungan:Sikap dan tindakan yang selalu berupaya

mencegahkerusakanpadalingkunganalam disekitarnyadanmengembangkan

upaya-upayauntukmemperbaikikerusakanalam yangtelahterjadidanselaluingin

memberibantuanbagioranglaindanmasyarakatyangmembutuhkan.

5.NilaiKarakterKebangsaan

Cara berpikir,bertindak,dan wawasan yang menempatkan kepentingan

bangsadannegaradiataskepentingandiridankelompoknya.

a.Nasionalis:Caraberpikir,bersikap,danberbuatyangmenunjukkankesetiaan,

kepedulian,danpenghargaanyangtinggiterhadapbahasa,lingkunganfisik,

sosial,budaya,ekonomi,danpolitikbangsanya.

b.Menghargai keberagaman: Sikap memberikan respek/hormat terhadap

berbagaimacam hal,baikyangberbentukfisik,sifat,adat,budaya,suku,

maupunagama.15

5. Unsur-unsurpembentukankarakter

Unsurterpentingdalam pembentukankarakteradalahpikiran,karenapikiran

yang didalamnya terdapatseluruh program yang terbentuk daripengalaman

hidupnya,merupakanpeloporsegalanya.16 Program inikemudianmembentuksistem

15KementerianPendidikanNasional.(2010).PanduanPendidikanKarakterdiSMP.hal.16-19.
16RhondaByrne.(2007).TheSecret.Jakarta:PTGramedia.hal.17



kepercayaan yang akhirnyadapat membentuk pola berpikirnya yang bisa

mempengaruhiperilakunya.Jikaprogram yangtertanam tersebutsesuaidengan

prinsip-prinsipkebenaranuniversal,makaperilakunyaberjalanselarasdenganhukum

alam. Hasilnya, perilaku tersebut membawa ketenangan dankebahagiaan.

Sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai dengan prinsip-prinsip

hokumuniversal, maka perilakunya membawa kerusakan dan menghasilkan

penderitaan.Olehkarenaitu,pikiranharusmendapatkanperhatianserius.

Thomas Lickona menjawab dengan tegas ada 7 (tujuh)unsurkarakter

esensialyangpentingharusditanamkankepadapesertadidik,yaitusebagaiberikut:

a)Ketulusan hatiatau kejujuran (honesty);b)Kelas kasih (compassion);c)

Kegagahberanian(courage);d)Kasihsayang(kindness),e)Kontroldiri(self-control);

f)Kerjasama(cooperation)dang)Kerjakeras(diligenceorhandwork).17

Tujuhkarakterinti(corecharacters)itulah,menurutThomasLickonayang

palingpentingdanmendasaruntukdikembangkanpadapesertadidikselainsekian

banyakunsurunsurkarakteryanglain.Jikakitaanalisisdarisudutkepentingan

restorasikehidupanbangsakita,makaketujuhkaraktertersebutmemangbenar-

benarmenjadiunsur-unsuryangsangatesensial.Katakanlahunsurketulusanhati

ataukejujuran,bangsasaatinisangatmemerlukankehadiranwarganegarayang

memilikitingkatkejujuranyangtinggi.

6. PilarPentingKarakterManusia

Manusia dihadapkan dengan permasalahan yang sama,yaitu kehidupan

17Dalmeri.“PendidikanUntukPengembanganKarakter”,JurnalTelaahterhadapGagasan

ThomasLickonadalam EducatingforCharakter.(Jakarta:UniversitasIndraprastaPGRI)Vol.14No.

1,Juni2014.



duniawi,akantetapiresponyangdiberikanterhadappermasalahantersebutberbeda

-beda.Misalnya,adayanghiduppenuhsemangat,sedangkanyanglainnyahidup

penuhmalasdanputusasa.Diantarakelompokmanusiajugaadayanghidup

dengankeluargayangdamaidantenang,sedangkanyanglainhidupdengankondisi

keluarga yang berantakan.Begitu juga manusia yang hidup dengan perasaan

bahagia dan ceria,sedangkan yang lain hidup dengan penuh penderitaan dan

keluhan.Padahalsemuaberangkatdarikondisiyangsama,yaitukondisiketika

masihkecilyangpenuhsemangat,ceria,bahagia,dantidakadarasatakutataupun

rasasedih.

Padadasarnyapengembangankarakter,denganpolapendekatanapapun,

harustetapberlandaskanpadanilai-nilaiuniversal.JosephsonInstituteofEthics

mengembangkan pendekatan pendidikan karaktermelaluinilaiuniversalyang

dianggap tidak bisa secara politik,agama,maupun budaya.Pendekatan yang

digunakandikenaldenganenam pilarkarakteryangmeliputi:a)Trustworthiness

(rasapercayadiri);b)Respect(rasahormat);c)Responsibility(rasatanggungjawab);

d)Caring(rasakepedulian);e)Citizenship(rasakebangsaan)danf)Fairness(rasa

keadilan).

7. PerankepalasekolahTerhadapImplementasiPendidikanKarakter

Keberhasilan organisasisekolah banyak ditentukan oleh kepemimpinan

kepala sekolah dalam menjalankan peranan dan tugasnya.Peranan adalah

seperangkatsikapdanperilakuyangharusdilakukansesuaidenganposisinyadalam

organisasi. Peranan tidak hanya menunjukkan tugas dan hak, tapi juga



mencerminkantanggungjawabdanwewenangdalam organisasi.

BerbicaraperanankepalasekolahtentutidaklepasdariPeraturanMenteri

PendidikanNasional(Permendiknas)Nomor13Tahun2007,dimanaPermendiknas

iniberadadibawahduapayunghukum yaituUndang-UndangNomor20Tahun2003

tentang Sistem Pendidikan Nasionaldan Peraturan Pemerintah (PP)Nomor19

Tahun2005tentangStandarNasionalPendidikanyangtelahdirubahmenjadiPP

Nomor32Tahun2013.18

KepalasekolahsesuaidenganPermendiknasNomor13Tahun2007harus

memenuhiduaaspek,yaitu kualifikasidan kompetensi.Kompetensiterdiridari

kompetensikepribadian,manajerial,kewirausahaan,supervisi,dansosial.Idealnya

padamasing-masingdirikepalasekolahtelahdibekalkualifikasidankompetensi

untukmenjalankanperanannyadalam memimpinlembagapendidikan.19

Padaumumnyakepalasekolahmemilikitanggungjawabsebagaipemimpin

dalam bidangsubstansimanajemenpendidikan,yaitubidangkurikulum,keuangan,

sumberdaya manusia,kesiswaan,sarana dan prasarana,layanan khusus,dan

hubunganmasyarakat.

Peranankepemimpinankepalasekolahdapatdikajimelaluiexploringthefive

keyrolesusedbyeffectiveleaders.Dimanakelimaperanantersebutadalah:The

edgy catalyzer,the visionary motivator,the measuredconnector,the tenacious

implementerdanthethoughtfularchitect.Dimanamasing-masingpoindijelaskan

sebagaiberikut:20

1. The edgy catalyzer,Peranan kepala sekolah sebagai katalisator yang

menggairahkan.Padadasarnyaperananinilebihfokusuntukmengidentifikasi

kesenjangandariapayangadadanapayangseharusnya.Selainitujugauntuk

melihatproseskebenaranfaktayangkurangbaiksebagaijalanuntukmelakukan

perubahanyanglebihbaik.Perananinisangatefektifdigunakandalam proses

18Permendiknas,no.13tahun2007TentangStandarKepalaSekolah/Madrasah.Jakarta:

depdiknas.
19Ibid.
20MikeGreen,Cameron.(2008).MakingSenseofLeadership:ExploringtheFiveKeyRoles

UsedbyEffectiveLeaders.Philadelphia:KoganPageLimited.hal.120



restrukturisasi organisasi, dimanadalam menghadapi perubahan setiap

aktifiktasdapatdiidentifikasidenganbaik.

2. Thevisionarymotivator,Peranankepalasekolahsebagaimotivatoryangvisioner.

Perananinifokusdalam memanfaatkansumberdayayangadabaikmanusia

maupunsumberdayaalam lainnya.Kepalasekolahberperandalam memberikan

inspirasi,motivasi,danmelibatkansemuapersonelsekolahuntukterlibatdalam

memajukansekolahdimasayangakandatangdenganmenggunakanikatan

emosionaldanmeningkatkanrasakolektifitasantarpersonelsekolah.

3. The measuredconnector,Peranan kepala sekolah sebagaipenghubung yang

terkendali.Penekananketerhubungandalam perananiniadalahseluruhpersonel

sekolah dapatmelakukan komunikasiyang optimalbaik secara horizontal

maupun vertikal.Peranan inijuga dapatmembangun kemandirian bawahan

sehinggadapatmelaksanakantugasdenganbaiktanpamenungguarahandari

atasan.

4. Thetenaciousimplementer,Peranankepalasekolahsebagaipelaksanayang

teguh.Pemimpininilebihfokuspadaproyekpelaksanaantugas.Prinsipyang

selalu dijalankan dalam peranan iniadalah ketepatan waktu,kualitas,dan

efisiensianggaran.Pekerjaanyangberpegangpadarencanaakanmemberikan

kesuksesanbagilembagasekolah.

5. Thethoughtfularchitect,Peranankepalasekolahsebagaiahliyangbijaksana.

Perananiniberkaitandenganinovasidankreatifitas,dimanakepalasekolah

berfokusuntukmenciptakankonsepbaruatauyangtelahadadalam rencana



strategis sekolah.Kepala sekolah merancang grand design sampaidengan

prosesyangmengikutiuntukterlaksannyaprogram sekolah.

Sebagaimana diketahui,bahwa keahlian didapatjika terus dilatih dan

diajarkan.Untukitu,menghayatisekaligusmenemukanberbagaiusahapenyemaian

pendidikankarakterdalam semuasegmenkehidupanmenjaditugasberat,tugas

mulia,tugasutama,dantugassosialguru.Berkaitandenganhaltesebut,disebutkan

dalam ayatAl-Qur’ansurahat-Taubah/9:122.

اذَإِ مْهُمَوْقَ اورُذِنْيُلِوَ نِيدِّلا يفِ اوهُقَّفَتَيَلِ ةٌفَئِاطَ مْهُنْمِ ةٍقَرْفِ لِّكُ نْمِ رَفَنَ لا وْلَفَ ةًفَّاكَ اورُفِنْيَلِ نَونُمِؤْمُلْا نَاكَ امَو

(١٢٢) نَورُذَحْيَ مْهُلَّعَلَ مْهِيْلَإِ اوعُجَرَ

“Tidaksepatutnyabagimukmininitupergisemuanya(kemedanperang).

mengapatidakpergidaritiap-tiapgolongandiantaramerekabeberapaoranguntuk

memperdalam pengetahuanmerekatentangagamadanuntukmemberiperingatan

kepadakaumnyaapabilamerekatelahkembalikepadanya,supayamerekaitudapat

menjagadirinya.”

Berdasarkanayatdiatas,bahwaTuhantelahmenganjurkanpembagiantugas.

Seluruhorangyangberimandiwajibkanberjihaddandiwajibkanpergiberperang

menurutkesanggupanmasing-masing,baiksecararinganataupunsecaraberat.

Makadenganayatini,Tuhanpunmenuntunhendaklahjihaditudibagikepadajihad

bersenjata dan jihad memperdalam ilmu pengetahuan dan pengertian tentang

agama.Jikayangpergikemedanperangitubertarungnyawadenganmusuh,maka

yang tinggaldigarisbelakang memperdalam pengertian (fiqh)tentang agama,

sebabtidaklahkurangpentingjihadyangmerekahadapi.Sejalandenganpesanayat

tersebut,tuntutan kepala sekolah untuk menjalankan kewajibannya sebagai

stakeholderdisekolah,makadituntutuntukdapatmenjadiuswahyangbaikbagi



wargasekolah.

8. ImplimentasiPendidikanKarakterdisekolah

Akhir-akhirinikata ‘karakter’sering disebutdalam setiap kegiatan atau

obrolansehari-hari.Sejakditetapkannyakurikulum 2013danterpilihnyaPresiden

RepublikIndonesiayangke-tujuhyangmendengunkantentangrevolusimental,kata

‘karakter’semakin eratditelinga masyarakatIndonesia.Pendidikan karakter

merupakanupayapembentukanwatak/akhlakyangsebenarnyasudahadasejak

dahulu.‘Karakter’yang sekarang menjaditrending topic merupakan bentuk

kepedulian terhadap fenomenasosialyang ada,dimanasemakin marakterjadi

dehumanisasidalam masyarakatIndonesia.Salahsatuupayayang terintegrasi,

sistematis,danterencanadalam mereduksipermasalahansosialyangberkaitan

dengan karaktermelaluipendidikan disekolah.Pendidikan karaktermerupakan

upayayangterencanauntukmenjadikanpesertadidikpedulidanmenginternalisasi

nilai-nilaisehinggaberperilakusebagaiinsankamil.

Dalam duniapendidikanterdapatdelapanbelasnilaikarakteryangtercermin

dalam kurikulum 2013.Dalam prosesimplementasipendidikankarakter,diperlukan

beberapakomponenutamasebagaipendukungtercapainyatujuan.Dalam aspek

managerialdiperlukanpengelolaansekolah,dimanadiantaranyapenciptaanbudaya

daniklim sekolahyangkondusifdalam aktifitaspembelajaran.

Sekolah harus menerapkan totalitas pendidikan dengan mengandalkan

keteladanan,penciptaanlingkungandanpembiasaanmelaluiberbagaitugasdan

kegiatan.Dengan demikian,seluruh apa yang dilihat,didengar,dirasakan,dan



dikerjakanolehsiswaadalahbermuatanpendidikankarakter.21

Disekolaholehgurudantenagakependidikanuntukmembentukbudaya

sekolahberbasispendidikankarakter.Contohyangdapatdirealisasikandisekolah

diantaranya:

1. PembiasaanKeteladanan

Keteladanan menjadisalah satu halklasik bagiberhasilnya sebuah tujuan

pendidikankarakter.Tumpuanpadapendidikankarakteradapadapundakguru.

Konsistendalam mengajarkanpendidikankaraktertidaksekedarmelaluisesuatu

yangdikatakanpembelajarandikelas,melainkannilaiitujugatampildalam dirisang

guru,dalam kehidupanyangnyatadiluarkelas.Karakterguru(meskipuntidakselalu)

menentukanwarnakepribadiananakdidik.22

RasulullahSAW merupakancontoh/teladanyangpalingsempurna.Antara

perkaaandanperbuatandanperbuatanbeliauselalusama.Contohyangpaling

besardanteladanyangpalingtinggimengenaihalituadalahsebagaimanaAnasbin

Malikberkata:“Rasulullahadalahmanusiayangpalingbaikakhlaknya.Terkadang

waktu shalattiba sementara beliau berada dirumah kami.Beliau menyuruh

menghamparkan tikar dan memercikkannya (dengan air) kemudian beliau

mengimamishalatdankamiberdiridibelakangbeliaudanshalatbersamanya”.23

NilaikarakteryangditanamkanolehRasulullahdalam kegiatanituadalah

disiplindanketeladanan.Allahberfirmandalam suratal-Ahzab/33(21):

) ريثِكَهَلَّلا رَكَذَوَرَخِ الآ مَوْيَلْا وَهَلَّلا وجُرْيَنَاكَنْمَلِةٌنَسَحَةٌوَسْأُهِلَّلا لِوسُرَيفِمْكُلَنَاكَ ٢١) دْقَلََ

“Sesungguhnyatelahadapada(diri)Rasulullahitusuriteladanyangbaik

bagimu(yaitu)bagiorangyangmengharap(rahmat)Allahdan(kedatangan)hari

kiamatdanDiabanyakmenyebutAllah.”

Ayatinimerupakan dasarutama kewajiban menjadikan Rasulullah saw.

sebagaiteladanbaikperkataan,perbuatandansetiapkeadaannya.Olehkarenaitu,

21Mulyasa,ManajemenendidikanKarakter.(2012).Jakarta:BumiAksara.Cet.2.hal.166.
22Asmani,(2011).BukuPanduanInternalisasiPendidikanKarakterdiSekolah.Yogyakarta:

DIVAPress.hal.68.
23SulaimanbinAbdullahHamudAbuAl-Khail,dkk.(2011).InilahIslam:SumberKarakteristik

danKeistimewaannya.Cet.1,Bekasi:SuksesPublishing.hal.264.



Allah swt.memerintahkan agarmencontoh kesabaran beliau,semangat,dan

kehidupanbeliau.

TerdapatsuatukisahtentangketeladananRasulullahyangdapat dijadikan

bahanrujukan,bahwasannyaRasulullahSallahua’alihiwassalam merupakancontoh

teladanyangagung.“KetikaRasulullahsaw.hijrahkeThaifdalam riwayatMusaibn

Uqbah disebutkan,orang-orang bodoh Thaifberjalan dalam dua barisan untuk

menghadangjalanRasulullah.KetikaRasulullahhendakmelewatikeduabarisan

tersebut,merekamenjeratkeduakakibeliauhinggabeliauterjerambabtakbisa

bergerak.SelanjutnyamerekamelemparikakiRasulullahdenganbatubertubi-tubi

hinggalukadanberdarah-darah.Iniadalahsalahsatupenganiayaanfisikyangpaling

menyakitkan bagiRasulullah selama perjalanan dakwahnya menyiarkan agama

Islam.Melihat kondisiRasulullah sedemikian,Allah mengutus Malaikat dan

menawarkan jasa kepada Rasulullah untuk membalikkan gunung dan

menimpakannyakenegeriThaif.NamunRasulullahmenolaktawaranjasatersebut

danberkatakepadaMalaikat,“janganlakukan,sebabakumasihberharapAllah

melahirkandariketurunanmerekaorang-orangyanghanyamenyembahAllahdan

tidak menyekutukan-Nya dalam apapun.”Nilaikarakteryang ditunjukkan oleh

Rasulullahdalam peristiwaituadalahsabar,pema’afdanketeladanan.”24

Ki Hadjar Dewantara, bapak pendidikan nasional, telah menekankan

pentingnyaketeladanan.Salahsatufilosofibeliauadalahingngarsosungtulodo,

yangbermaknabahwaseorangpendidikhendaknyamemberikanteladanyangbaik

kepadaanakdidiknya,sebagaimanaRasulullah saw.telah menunjukkan contoh

teladanterhadapumatnya.25

DirektoratPembinaanSekolahDasarmengidentifikasiprinsippengembangan

budaya sekolah yang kondusifuntuk mengembangkan karakterpositifsiswa

dilakukandengancara:

a.Prinsip berkelanjutan,pengembanganbudayasekolahyang kondusifbagi

pengembangan karaktermemerlukan prosesyang panjang dan dilakukan

secaraterus-menerusagarbudayasekolahyangsudahterbentuktetapdapat

24Sukri.(2013).ImplementasiPendidikanKarakterdiSekolahMenengahPertamaIslam

TerpaduDarulAzharAcehTenggara.(IAINSumatraUtara:AbstrakTesis).hal.24
25Ibid,hal.64



dipertahankan.

b. Prinsip terpadu,pengembangan budaya sekolah yang kondusif bagi

pengembangankarakter dilakukan terintegrasi dengan seluruh aktifitas

sekolah.

c.Prinsipkonsistensi,seluruhcitivassekolahbaikkepalasekolah,guru,maupun

stafharuskonsisten dalam mengimplementasikan nilai-nilaipositifdalam

ucapan,sikapdanperilakudisekolah.

d.Prinsip implementatif,setiap kegiatan/ aktifitas sekolah harus selalu

menunjukkankarakter positif baik dalam pembelajaran dikelas maupun

kegiatandiluarkelas.

e. Prinsip menyenangkan,perlu dibangun suasana pembelajaran dikelas

maupun diluarkelasyang bebas dariketakutan,perasaan tertekan,dan

terpaksa.Penerapannilaisecaraterpaksacenderungtidakbisaoptimaldan

tidakbertahanlama.

Untuk aspek pembelajaran berkaitan dengan kurikulum yang diterapkan

dalam suatulembagapendidikan.Sebagaikajianakademik,pendidikankarakter

tentusajaperlumemuatsyarat-syaratkeilmiahanakademiksepertikonten(isi),

proses,danpenilaian.Pendidikankarakterdalam lingkuppembelajarandikelas

dapatdiartikansebagaiupayamerancangdanmelaksanakansuatustrategiatau

model-modelpembelajaranyangbertujuanmengembangkankemampuanakademik

danmembangunkarakter.

Implementasinilaikarakterdalam setiapjenjangpendidikandapatmengikuti



metodeyangdisampaikanKiHadjarDewantara,dimanaadaempattingkatancara

menyampaikanpendidikankarakter,yaknisyari’at,hakikat,tarikat,danmakrifat.

Tingkatsyari’atcocokdiberikan kepada anakusia TK,dimana dilakukan

dengan membiasakan berperilaku baik menurutukuran umum.Tingkathakikat

cocokdiberikanpadausiaSD,anakdibiasakanberperilakubaikdandalam waktu

bersamaandiberipengertianmengapaharusberbuatdemikian.Tingkattarikattepat

diberikankepadasiswaSMP,dengandibiasakanberperilakubaik,diberipengertian

pentingnyahalitudilakukan,bersamaanwaktunyadisertaiaktivitaspendukungyang

cocok.TingkatmakrifatdiberikankepadasiswaSMA,dengandisentuhpemahaman

dan kesadarannya sehingga anak berperilaku baik bukan sekadarkebiasaan,

melainkanberkesadarandilubukhatinyauntukmelakukanhaltersebut.26

2.Perankepalasekolahdalam mengimplementasikanpendidikankarakter

Membicarakanperanankepemimpinankepalasekolahtelahadaberbagai

teoriataupendekatanseperti:teorisifat,teoriperilaku,dankontingensi.Teori-teori

tersebutpadaprinsipnyamengungkapkanpendapatbagaimanaseorangpemimpin

berhasilmenggerakanbawahan,yangditinjaudarisudutpandanganmerekayang

berbeda satu sama lain.Teoritersebutpada dasarnya sesuaidengan definisi

kepemimpinan“istheabilitytoinfluenceagrouptowardtheachievementofgoals”.27

Memahamiperanankepemimpinanmerupakansuatupendekatanyanglebih

banyakditekankanpadasederetantugas-tugasyangperludilaksanakanolehsetiap

pemimpin.Daribanyaknyatugasyangmenjaditanggungjawab,pemimpinyang

strategis selalu melakukan prioritas kerja untuk hasilyang maksimalbagi

organisasinya.Pemimpinpendidikandituntutuntukpekaterhadapkondisi/situasi

personelyangadadisekolahkarenakepekaaninisangatmenentukankeberhasilan

organisasi.

Pada dasarnya setiap kepala sekolah telah memilikistandaridealuntuk

mendudukiposisistrategis tersebut.Dimana standar iniberdasarkan pada

26SyunuTrihayanto.(2017).PerananKepemimpinanKepalaSekolahdalam Menumbuhkan

NilaiKarakter.(UniversitasNegriSurabaya)
27Robbinsandjudge.(2005).OrganizatonalBehavio.NewJersey:PersonEducation.hal.76



PermendiknasNomor13Tahun2007yangterdiridarikualifikasidankompetensi.

Kualifikasidibagimenjadidua,yaitu,Kualifikasiumum dankhusus.Kualifikasiumum

pada semua jenjang pendidikan memilikikriteria yang sama.Berikut bentuk

kualifikasi umum kepala sekolah/ madrasah.Kualifikasi Umum Kepala

Sekolah/Madrasahadalahsebagaiberikut:(a)Memilikikualifikasiakademiksarjana

(S1)atau diploma empat(D-IV).(b)Kependidikan atau non-kependidikan pada

perguruantinggiyangterakreditasi.(c)Padawaktudiangkatsebagaikepalasekolah

berusiasetinggi-tingginya56tahun.(d)Memilikipengalamanmengajarsekurang-

kurangnya5(lima)tahunmenurutjenjangsekolahmasing-masing.(e)Memiliki

pangkatserendah-rendahnyaIII/cbagipe-gawainegerisipil(PNS)danbaginon-

PNSdisetarakandengankepangkatanyangdikeluarkanolehyayasanataulembaga

yangberwenang28.

Modalkualifikasidan kompetensiyang telah dimiliki,kepala sekolah

dapatmemaksimalkan lima peranan kunci sebagai pemimpin yang efektif

dalammengimplementasikandelapanbelasnilaikarakterdalam pendidikan.Lima

perankuncitersebutadalah:

a.Peranankepalasekolahsebagaikatalisatoryangmenggairahkan.

b.Peranankepalasekolahsebagaimotivatoryangvisioner.

c.Peranankepalasekolahsebagaipenghubungyangterkendali.

d.Peranankepalasekolahsebagaipelaksanayangteguh.

e.Peranankepalasekolahsebagaiahliyangbijaksana.

28PeraturanMentriPendidikanNasional.(2007).StandarKepalaSekolahdanMadrasah.No.

13



Peranantersebutdapatberupakegiatanpengelolaanlembagapendidikandan

pengajaran.Implementasipendidikankaraktertentumemerlukantantanganyang

besar.Dimanatantanganinidapatberasaldaridalam maupunluarsekolah.Dari

dalam sekolahdapatdilihatdaribudayasekolahdanheterogenitasunsur-unsur

personelsekolah.Tantangandariluarsekolahdapatdilihatdaribudayaasingyang

begitucepatmerasukijiwapesertadidik,mulaidaritontonantelevisi,kebebasan

akses internet,dan pergaulan sehari-haridalam masyarakat.Tantangan yang

dihadapisekolahbaikinternalmaupuneskternaldapatdikelolaolehkepalasekolah

denganmenerapkankelimaperanankuncitersebut.Darikelimaperanankuncidi

atas,kepalasekolahdapatterlibatdalam memformulasikanperencanaanstrategis

sampaipadatingkateksekutordilapangan.Strategikepemimpinankepalasekolah

yangefektifinidapatmengoptimalkanpenumbuhankedelapanbelasnilaikarakter

dalam aktifitassekolahsetiapharinya.

B. PenelitianRelevan

1. TesisKamarudin,dkk.29

Dalam penelitiannya yang berjudul Strategi Kepala Sekolah dalam

ImplementasiPendidikanKarakterpadaSekolahMenengahAtasNegri1Julok.

DenganhasilpenelitiannyamengatakanbahwaKepalasekolahmemilikiperanyang

sangatpentingdalam implementasipendidikankarakterdisekolah,terutamadalam

mengkoordinasikan,menggerakkan,dan menyelaraskan semua sumber daya

pendidikan yang tersedia.Sebagaimana yang dilakukan oleh kepala Sekolah

29Kamarudin,dkk,(2016).StrategiKepalaSekolahDalam ImplementasiPendidikanKarakter

PadaSekolahMenengahAtasNegri1Julok.JurnalAdministrasiPendidikanISSN2302-0156vol4.

no.1(UniversitasSyiahKuala:AbstrakTesis).



MenengahAtas(SMA)Negeri1Julokdalam melaksanakanpendidikankarakter.

Pelaksanaan pendidikan karakterterlebih dahulu dengan menyusun program.

Penyusunanprogram yangdilakukan oleh kepalaSMANegeri1Julokbedasarkan

hasilmusyawarahdengandewangurudankomitesekolah jugatokoh agamadan

pemukaadatyangmenuangkandalam suatusuratkeputusan.Darihasilwawancara

dengan Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri1 Julok,langkah utama yang

ditempuh memberipemahaman yang jelas tentang konsep karakter,kemudian

diintegrasikannilai-nilaikaraktertersebutkedalam kompetensidasar.Agarnilai-nilai

karaktermenjadisuatuyangnyatadandapatdiindentifikasikandalam perencanaan

pembelajaran.

DarihasilwawancaradanjugaobservasiyangpenelitilakukandiSMANegeri

IJulok,terjadipeningkatan pendidikan karakteryang cukup signifikan.Halini

disebabkangayakepemimpinankepalaSMANegeri1Julokdalam meningkatkan

karakterberpartisipasididalam berbagaikegiatantersebut,dapatmenjagakeaktifan

pikirandanmembukawawasanyangmemungkinkansiswauntukterusmemperoleh

informasi yang diperlukannya dan sekaligus membuat perencanaan untuk

mendapatkannya.Semakinsiswaterlibatdalam perolehaninformasi,makasiswa

semakinmerasakanakuntabel,dansemakinsiswamerasakanakuntabelmakaia

semakintermotivasiuntukmengembangkandirinya.Adapunnilai-nilaikarakteryang

dapatdibinamelaluimasaorientasisiswadiantaranyaadalahpercayadiri,patuh

padaaturan-aturansosial,disiplin,bertanggungjawab,cintailmu,santun,sadarakan

hakdankewajibandiridanoranglain.



a.PembinaanKeimanandanKetakwaankepadaAllah

DiSekolahMenengahAtas(SMA)Negeri1Julokselulumemperingatihari-hari

besarIslam,misalnya;memperingatisatuMuharram,memperingatiMaulidNabi

BesarMuhammadSAW,memperingatIsrakmikratNabiBesarMuhammadSAW,

yang tujuannya untuk membina keimanan dan ketakwaan kepada Allah di

kalangansiswajugabermamfaatkepadawargasekolahbegitupulamasyarakat

disekitarnya.

Tujuan dari memperingati hari-hari Besar Islam (PBHI) diharapan siswa

SMANegeri1Julokdapat:

1)Memberi pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman melaksanakan

pembiasaankeimanandanketakwaankepadaAllahSWTdalam kehidupan

sehari-hari.

2)Meningkatkankeimanandanketakwaansertaberakhlakmulia.

3)Menanamkanakhlakmuliakepadapesertadidikmelaluikegiatanpembiasaan

yangpositif.

4)Mengamalkannilai-nilaiajaranagamadalam kehidupansehari-hari,baikdi

sekolah,dirumahmaupundalam masyarakat.

b.OrganisasiSiswaIntraSekolah

OrganisasiSiswaIntraSekolah(OSIS)adalahsatu-satunyaorganisasisiswa

yangadadiSMANegeri1Julok.Sebagaisalahsatuupayapembinaansiswa,OSIS

berperansebagaiwadah,motivatoryangbersifatpreventif.MelaluikegiatanOSIS

padaSekolahMenengahAtas(SMA)Negeri1Julokdiantaranyadapatmemberi



mamfaatsebagaiberikut:

1)Terciptanyakesadaranberbangsa,bernegaradancintatanahairdikalangan

siswa.

2)Mendidikkepribadianmenjadisiswayangberbudipekertiluhur.

3)Meningkatkankemampuanberorganisasi,pendidikanpolitikdankepemimpinan.

4)Meningkatkanketrampilan,kemandiriandanpercayadiri.

5)Menghargaidanmenjiwainilai-nilaiseni,neningkatkandanmengembangkan

kreasiseni.

Darihasilwawancaradengankepalasekolahtentangstrategiyangdigunakan

dalam mengimplementasipendidikankaraktersesuaidenganrencanayangtelah

tertuangdalam keputusan,yangisiperencanaantersebut:

a.Setiapgurubidangstudiharusmelakukanpengembangankeprofesiansecara

berkelanjutan (PKB)dengan diwajibkan membuatPTK dan membuatkarya

inovatifsertamembuatperangkatpembelajaransesuaidengankurikulum yang

terbaru,yaitukurikulum 2013.Menyesuaikanbukupengangangurubidangstudi:

Kepalasekolahmenugaskankaurbidangkurikulum berupayabukupengangan

gurumerupakanbukuterbaru,yangbukutersebutdisediakanolehpihaksekolah,

dankadang-kadangadajugaguruyangmembelisendiribukutersebutyang

kemudiandigantiolehpihaksekolah.

b.Membuatjadwalsupervisi:SupervisidilakukanolehkepalaSMANegeri1Julok

yang tujuanya untuk membantu guru agarmampu melaksanakan proses

pengajaransecaraoptimal.



2.SkripsiNenengSitiFatimahNurulAini.30

Dengan judulPendidikan KarakterMenurut Pandangan AzumardiAzra.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya mengenai pendidikan karakter dalam

pemikiranAzyumardiAzrayaitu:

a.Pendidikan karakterdalam pandangan AzyumardiAzra adalah proses suatu

bangsadalam mempersiapkangenerasimudanya(pembentukanindividu)untuk

menjalankan kehidupan (sebagaikhalifah)dan untukmemenuhitujuan hidup

secaraefektifdan efisien berdasarkan sumber-sumberIslam yakni,Al-Quran,

Sunnah,danIjtihad.SehinggaakanterwujudInsanKamil.Denganmenerapkan

nilai-nilaisosialsepertitoleransi,demokratis,bersahabat/komunikatifsebagai

acuan dalam bertingkah laku dalam berinteraksi dengan sesama, nilai

berkewarganegaraan,danyangterakhirnilaireligius.Pendidikankarakterharus

melibatkansemuakomponen,keluarga,sekolah,masyarakat,pemerintah,dan

tentusajajugaberbagaiorganisasikemasyarakatan.Metodedalam pendidikan

karakter harus partisipasi, dan dalam penggunaannya Azyumardi Azra

mengingatkanagardisesuaikandenganperkembanganpesertadidik.

b.ImplikasipendidikankarakterAzyumardiAzradalam pendidikanagamaIslam

yaitudenganpendidikankarakter,seoranganakakanmenjadicerdasemosinya.

Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam mempersiapkan anak

menyongsongmasadepan,karenadengannyaseseorangakandapatberhasil

dalam menghadapisegalamacam tantangan,termasuktantanganuntukberhasil

30SitiFatimahNurulAini.(2012).“PendidikanKarakterMenurutPandanganAzumardiAzra”.

(UINSunanKalijaga:Abstrak).



secara akademis maupun agamis.Remaja yang berkarakter,beriman dan

bertakwapastiakanterhindardarimasalah-masalahumum yangdihadapioleh

remaja sepertikenakalan,tawuran,narkoba,miras,perilaku seksbebas,dan

sebagainya.

3. SyunuTrihantoyo.31

Dalam penelitiannyayangberjudulPerananKepemimpinanKepalaSekolah

Dalam MenumbuhkanNilaiKarakterdenganhasilpenelitiannya,Penerapannilai

karakterdisekolahmemerlukanperanpentingkepalasekolah.Nilaikaraktersebagai

aplikasidaripendidikankaraktermemerlukanfigurseluruhpersonelsekolahsebagai

modeldalam aktifitaspembelajaransetiaphari.Dimanarutinitaspembelajaranini

tercermindalam budayasekolah.Diperlukanperanankepalasekolahyangefektif

dalam mengelolabudayasekolah,dimanasalahsatunyamengkondisikanseluruh

personelsekolahsupayamencerminkanmodelyangidealuntukditunjukkankepada

pesertadidiknya.Upayalainberupapengelolaanpembelajaranyangefektifsupaya

terintegrasidalam setiap mata pelajaran melaluikurikulum yang diterapkan.

Pengkondisianaspekmanajerialdanpembelajaraniniperludidukungdenganlima

peran kuncikepala sekolah,yaitu sebagaikatalisator,motivator,penghubung,

pelaksana,danahlipendidikan.Dalam mengimplementasikanpendidikankarakter,

kepalasekolahdiyakinisebagaiindividuyangahliperlumelakukanperencanaan

strategisdenganmenjadikatalisterhadappengaruhyangdihadapibaikdariinternal

maupun eksternal.Kepala sekolah juga perlu mengkomunikasikan dan menjadi

motivatordalam pelaksanaanprogram terkaitpenerapannilaikarakter.

31SyunuTrihayanto.(2017).PerananKepemimpinanKepalaSekolahdalam Menumbuhkan

NilaiKarakte.(UniversitasNegriSurabaya


